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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi intradialytic exercise
dan terapi musik instrumental terhadap penurunan insomnia pada pasien gagal ginjal
kronik. Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen pre-post dengan kelompok
intervensi dan kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok
intervensi terdapat perbedaan index insomnia pre dan post dengan nilai t = 10.676 dan
nilai p = 0.001 Pada kelompok kontrol, tidak terdapat perbedaan pre dan post indek
insomnia dengan nilai t = 0.900 dan p = 0.381. Ada pengaruh yang signifikan pada
kelompok intervensi dibandingkan kelompok kontrol dengan nilai t = 10.676 dan nilai p
value 0.001 < 0.05. Simpulan, terdapat pengaruh kombinasi intradialytic exercise dan
terapi musik instrumental terhadap penurunan insomnia pada pasien gagal ginjal kronik.

Kata Kunci : Gagal Ginjal Kronik, Insomnia, Intradialytic Exercise, Terapi Musik
Instrumental.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of a combination of intradialytic exercise and
instrumental music therapy on reducing insomnia in patients with chronic renal failure.
The method used was a pre-post quasi-experiment with an intervention group and a
control group. The results showed that in the intervention group there was a difference
in the pre and post insomnia index with a t value = 10.676 and a p value = 0.001. In the
control group, there was no difference in the pre and post insomnia index with a t value
= 0.900 and p = 0.381. There was a significant effect in the intervention group
compared to the control group with a t value = 10.676 and a p value of 0.001 <0.05. In
conclusion, there is an effect of a combination of intradialytic exercise and instrumental
music therapy on reducing insomnia in patients with chronic renal failure.

Keywords: Chronic Renal Failure, Insomnia, Intradialytic Exercise, Instrumental Music
Therapy.

PENDAHULUAN

Penyakit Ginjal Kronik (PGK) merupakan suatu masalah kesehatan yang
kejadiannya terus meningkat setiap tahunnya. PGK menimbulkan morbiditas dan
mortalitas yang tinggi sehingga pasien yang mengalami PGK diharuskan mendaptkan
penangan guna untuk memperbaiki kualitas hidup pasien (Peraupan et al., 2023). Pasien
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dengan CKD memanfaatkan terapi hemodialisa untuk membantu fungsi ginjal sebagai
upaya dalam menunda kematian, dan tidak dapat menyembuhkan penyakit ginjal atau
mengkompensasi hilangnya aktivitas endokrin serta metabolisme pada ginjal.
Hemodialisa merupakan metode pembuangan limbah nitrogen dari darah dan
memindahkannya ke alat yang disebut dialyzer, di mana limbah tersebut dibersihkan
sebelum dikembalikan ke dalam tubuh pasien (Sulaeman & Yulistiani, 2024).

Hemodialisis pada pasien dengan Penyakit Ginjal Kronik (PGK) dapat
menimbulkan komplikasi yang mencakup sejumlah gejala meliputi anemia, kelemahan
tubuh, gangguan tidur, kram otot, hipotensi, hipertensi. Gangguan tidur pada pasien
PGK bisa menyebabkan insomnia, kualitas tidur buruk sekaligus kualitas hidup
menurun, serta berdampak bagi psikologis, fisiologis, sosial, fisik, hingga kematian.
Kualitas tidur yang buruk akan mempengaruhi hormon melatonin yang berfungsi
mengatur ritme tidur (Istiroha et al., 2024).

Berdasarkan hasil penelitian Purba et al., (2024) berbagai faktor memengaruhi
kualitas tidur pasien, termasuk usia, kelelahan, jenis pekerjaan, jadwal dan durasi
hemodialisis, penyakit tambahan, kondisi fisik, serta gaya hidup. Purwanti et al., (2024)
berpendapat penanganan insomnia pada pasien ckd perlu diterapkan untuk mencegah
keberlanjutan dari komplikasi yang terjadi. Salah satu yang dapat diterapkan yaitu
intradialitic exercise. Intradialytic exercise merupakan latihan yang dilakukan pada saat
menjalani hemodialisis. Intradialytic exercise dapat meningkatkan aliran darah otot dan
peningkatan jumlah area kapiler pada otot yang sedang bekerja sehingga akan
menghasilkan aliran urea dan racun-racun yang lainnya dari jaringan ke area vaskuler
yang dipindahkan selanjutnya pada dialiser.

Menurut Hartanto, (2023) latihan fisik memerlukan fungsi beberapa organ vital.
Kapasitas latihan yang rendah merupakan faktor yang berkontribusi terhadap kualitas
hidup yang buruk dan risiko kematian yang lebih tinggi pada kasus penyakit kronis
seperti pasien yang menjalani HD. Latihan fisik atau peregangan dapat meningkatkan
kapasitas fungsional dan mungkin meningkatkan kualitas hidup pasien. Pasien yang
menjalani HD berisiko lebih tinggi mengalami kelemahan yang signifikan dibandingkan
dengan mereka yang tidak menjalani HD, karena Kketerbatasan dalam gerakan,
kelemahan yang menyebabkan fungsi fisik yang buruk, dan penurunan kekuatan otot
yang terkait dengan proses HD.

Selain itu, terapi musik instrumental juga dapat menurunkan insomnia. Hal ini
dibuktikan oleh penelitian Tamarah et al., (2023) bahwa terapi musik dapat
meningkatkan kualitas dan kenyamanan tidur. Hal ini sejalan dengan penelitian
Rosyidah & Supriani, (2023) yang menyatakan bahwa ada efektifitas pada pemberian
musik terhadap kualitas tidur.

Beberapa novelty yang menunjukkan penelitian tersebut telah dilakukan, hanya
saja terdapat perbedaan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Huda et al., (2024) dengan
variabel penelitian intradialitic exercise dan terapi kognitif terhadap kualitas hidup
pasien CKD, Feng et al., (2025) dengan variabel penelitian intradialitic exercise dan
terapi kognitif terhadap pasien hemodialisis, serta Latifin et al., (2025) dengan variabel
penelitian terapi sleep hygiene dan terapi musik instrumental untuk gangguan pola tidur
pada pasien CKD, sedangkan pada penelitian ini mengkombinasikan antara intradialytic
exercise dan terapi musik instrumental terhadap penurunan insomnia pada pasien gagal
ginjal kronik.

Berdasarkan latar belakang di atas, hal ini yang mendasari dilakukannya
penelitian tersebut dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi intradialytic
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exercise dan terapi musik instrumental terhadap penurunan insomnia pada pasien gagal
ginjal kronik. Manfaat penelitian tersebut yaitu menjadi bukti ilmiah atau evidence best
practice dalam bidang keperawatan sebagai dasar untuk memberikan masukan
perkembangan terbaru bidang keperawatan tentang pengaruh kombinasi intradialytic
exercise dan terapi musik instrumental terhadap penurunan insomnia pada pasien gagal
ginjal kronik yang menjalani hemodialisa.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen pre-post dengan kelompok
intervensi dan kelompok kontrol. Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Tebet Jakarta
Selatan pada 28 Oktober 2023. Populasi pada penelitian ini adalah pasien yang
mengalami hemodialisa di Rumah Sakit Tebet Jakarta Selatan sebanyak 60 orang.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, sehingga sampel
berjumlah 36 orang yaitu 18 orang pada kelompok intervensi dan 18 orang pada
kelompok kontrol. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner Index Severity
Insomnia (ISI). Sebelum pemberian intervensi, dilakukan pengumpulan data berupa
data demografi responden dan dilanjutkan dengan pengisian kuesioner. Kemudian
dilakukan pemberian intervensi, dimana intradialytic exercise dilakukan 1 jam setelah
hemodialisis selama 30 menit, setelahnya 15 menit kemudian dilakukan terapi musik
instrumental selama 30 menit. Intervensi tersebut dilakukan pengulangan sebanyak 2
kali dalam seminggu. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat, untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan melihat
perbedaan kedua kelompok penelitian maka menggunakan uji paired sample t-test.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1
Perbedaan Nilai Rata-rata Insomnia pada Pasien Gagal Ginjal Kronik yang menjalani Hemodialisa pada
Kelompok Intervensi

Insomnia Mean SD SE CI195% t p value
Pre 19.67 323  0.76 18.06-21.28
Post 9.06 1.66  0.39 8.23-9.88 10.676  0.001

Tabel 1 menunjukkan nilai mean pre test pada kelompok intervensi sebesar 19.67
dan setelah diberikan terapi kombinasi intradialytic exercise dan therapy music
instrumental diperoleh nilai mean post test sebesar 9.06 dengan p value 0.001 yang
artinya ada pengaruh yang signifikan antara pre test dengan post test pada kelompok
intervensi.

Tabel 2
Perbedaan Nilai Rata-rata Insomnia pada Pasien Gagal Ginjal Kronik yang menjalani Hemodialisa pada
Kelompok Kontrol
Insomnia Mean SD SE CI95% t p value
Pre 18.56 230 0.54 17.41-19.70
Post 1839 168 039 17.55-19.23 0900  0.381

Berdasarkan Tabel 2 di atas didapatkan bahwa nilai rata-rata insomnia pada
kelompok kontrol didapatkan hasil pre test dengan nilai mean 18.56 dan standar error
0.54 sehingga didapatkan nilai p value 0.381 dan pada post test didapatkan hasil nilai
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mean 18.39 dan standar error 0.39 yang artinya pada kelompok kontrol tidak ada
pengaruh yang signifikan antara pre fest dengan post test.

Tabel 3
Pengaruh Kombinasi Intradialytic Exercise dan Terapi Musik Instrumental terhadap Insomnia

Intervensi (n=18) Kontrol (n=18) p

Variabel Mean + SD Mean = SD value

Nilai Insomnia Pre 19.67 £3.23 18.56 £2.30 0.381
Intervensi

Nilai Insomnia Post 9.06 + 1.66 18.39 £ 1.68 0.001
Intervensi

Selisih Insomnia 10.61 +4.21 0.17+0.78 0.001

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa kombinasi intradialytic exercise dan
therapy music instrumental pada pre intervensi diperoleh nilai mean pada kelompok
intervensi sebesar 19.67 sedangkan nilai mean pada kelompok kontrol sebesar 18.56
artinya nilai mean pre intervensi pada kedua kelompok tidak jauh berbeda. Sedangkan
bila dilihat pada nilai post intervensi diperoleh nilai mean pada kelompok intervensi
sebesar 9.06 sedangkan nilai mean pada kelompok kontrol 18.39 dengan nilai p value
0.001 yang artinya ada perbedaan yang signifikan pada kelompok intervensi setelah
diberikan intervensi. Kelompok intervensi dengan pemberian kombinasi intradialytic
exercise dan therapy music instrumental berpengaruh terhadap penurunan insomnia
sebesar 10.61. Pengaruh ini lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol yang
tidak mendapatkan terapi kombinasi dengan penurunan insomnia yang lebih rendah
yaitu sebesar 0.17.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok intervensi terdapat
perbedaan index insomnia pre dan post dengan nilai t = 10.676 dan nilai p = 0.001 Pada
kelompok kontrol, tidak terdapat perbedaan pre dan post indek insomnia dengan nilai t
= 0.900 dan p = 0.381. Ada pengaruh yang signifikan pada kelompok intervensi
dibandingkan kelompok kontrol dengan nilai t = 10.676 dan nilai p value 0.001 < 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kombinasi intradialytic exercise
dan terapi musik instrumental terhadap penurunan insomnia pada pasien gagal ginjal
kronik.

Hipotensi yang terjadi pada pasien CKD dengan hemodialisis disebabkan oleh
ketidakseimbangan cairan dan elektrolit dalam tubuh sehingga menimbulkan rasa
pusing. Kram otot yang terjadi umumnya pada ekstremitas bawah pada akhir setiap sesi
hemodialisis disebabkan oleh perbedaan konsentrasi magnesium dalam dialisis.
Sementara itu, kelelahan yang dialami pasien disebabkan oleh pembatasan pola makan,
stres, dampak dialisis pada tubuh, peningkatan katabolisme otot akibat resistensi insulin,
peradangan atau asidosis sehingga menimbulkan kelelahan otot dan kurangnya aktivitas
fisik. Pasien mengalami insomnia, kelemahan otot, nyeri tulang dan sendi akibat
osteodistrofi ginjal yang menyebabkan lapisan tulang menjadi tipis dan lemah
(Sulistyana et al., 2025).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Feng et al., (2025) yang menyatakan
bahwa intradialytic elastic band exercise, yang dilihat berdasarkan kepatuhan,
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keamanan, efektivitas, dan kepuasan pasien yang tinggi, dapat meningkatkan fungsi
fisik dan kognitif, mengurangi kelelahan, dan meningkatkan kualitas tidur sekaligus
meringankan gejala depresi dan kecemasan pada pasien yang menjalani MHD. Temuan
ini menyoroti potensi manfaat intradialytic elastic band exercise untuk populasi pasien
ini.

Menurut Giannaki et al., (2024) gangguan tidur lazim terjadi di antara populasi
umum dan bahkan lebih banyak lagi pada individu yang menderita penyakit kronis.
Data terkini mengungkapkan efek menjanjikan dari latihan fisik sebagai pendekatan non
farmakologis untuk meningkatkan kualitas tidur dan mengelola berbagai gangguan
tidur. Peran latihan dalam mencegah dan meningkatkan gangguan tidur mungkin jauh
lebih tinggi daripada yang saat ini dimanfaatkan. Latihan teratur, termasuk aktivitas
aerobik jangka pendek, latihan ketahanan, dan latihan pikiran-tubuh, dapat secara
efektif meningkatkan kualitas tidur, terutama dalam kasus insomnia dan gangguan
pernapasan saat tidur. Selain itu, semakin banyak bukti yang mendukung efektivitas
latihan aerobik dan kekuatan, serta latihan tubuh-pikiran seperti yoga dalam mengelola
gangguan gerakan terkait tidur.

Huang et al., (2023) menambahkan dalam penelitiannya mengungkapkan secara
keseluruhan, aktivitas fisik memiliki efek positif terhadap tidur pada semua populasi,
terlepas dari kondisi komorbiditas, termasuk aktivitas fisik dalam jumlah dan jenis yang
bervariasi, bahkan hanya pekerjaan rumah tangga (ukuran efek kecil pada latensi awal
tidur untuk wanita tua yang sehat). Latihan dapat menjadi alat yang aman, terjangkau,
dan efisien dalam meningkatkan kualitas tidur dan memperbaiki gangguan tidur.
Olahraga teratur dapat berperan sebagai pelengkap bersama dengan terapi yang sudah
ada, atau alternatif yang valid ketika pendekatan farmakologis dibatasi oleh efek
samping, interaksi, atau ketidakefektifan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Huda et al., (2024) yang
menyatakan bahwa mengembangkan pedoman dan rutinitas untuk pelatihan fisik dan
kognitif yang ditujukan untuk meningkatkan kinerja kognitif dan fisik, sehingga
meningkatkan kualitas hidup individu. Intervensi gabungan dari aktivitas fisik dan
kognitif ini dapat berfungsi sebagai pendekatan non farmakologis untuk mencegah
penurunan fisik dan kognitif pada populasi HD dan meningkatkan kualitas hidup
mereka, seperti yang ditunjukkan oleh studi tinjauan ini.

Efektivitas intervensi latihan fisik seperti latihan aerobik dan peregangan
menunjukkan manfaat signifikan dalam meningkatkan kinerja fisik. Fleksibilitas dalam
jenis intervensi memungkinkan program latihan fisik yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan kemampuan masing-masing pasien. Integrasi program latihan fisik
terstruktur dalam unit hemodialisis, mungkin selama sesi dialisis, dapat menjadi
pendekatan praktis untuk memastikan aktivitas fisik rutin bagi pasien ini. Meskipun
latihan fisik menunjukkan hasil yang menjanjikan sebagai pilihan pengobatan non
farmakologis, kombinasi latihan fisik dan pendekatan farmakologis mungkin optimal
untuk manajemen gejala yang komprehensif (Ismail et al., 2024).

Selain intradialytic exercise, terapi musik instrumental juga dapat menurunkan
indeks insomnia pada pasien gagal ginjal kronik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Latifin et al., (2025) yang menyatakan penatalaksanaan gangguan pola tidur melalui
penerapan sleep hygiene therapy dan terapi musik instrumental dapat secara efektif
meningkatkan kualitas tidur pada pasien gagal ginjal kronis. Hasil tersebut sejalan
dengan penelitian Wirdah et al., (2023) terapi musik instrument klasik dan aromaterapi
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lavender dapat diterapkan di rumah sakit sebagai terapi tambahan untuk meningkatkan
pola tidur pada pasien gagal ginjal kronis yang menjalani hemodialisis.

Pangestu & Evelianti, (2024) juga berpendapat bahwa masalah keperawatan
utama pada kasus Ny. W dan Ny. V vyaitu gangguan pola tidur yang dapat diatasi
dengan terapi musik instrumental untuk mengatasi stress berat yang menyebabkan klien
sulit tidur. Setelah diberikan terapi musik instrumental adanya perubahan kualitas tidur
pada Ny. W dengan waktu tidur 5-6 jam/ hari, sedangkan pada Nn. V ada perubahan
sedikit terhadap kualitas tidur dengan waktu tidur 4-5 jam/hari. Dapat disimpulkan
bahwa terapi musik instrumental efektif untuk mengatasi gangguan pola tidur.

Menurut Siregar et al., (2023) mendengarkan musik selama ini menjadi salah satu
metode relaksasi yang sering digunakan untuk mengatasi kesulitan tidur. Musik dipilih
sebagai alternatif karena musik merupakan cara mudah untuk mengalihkan perhatian,
musik lebih sederhana, mudah dipahami dan hampir semua orang menyukainya. Musik
bermanfaat untuk membantu orang lanjut usia yang mengalami insomnia. Terapi musik
memiliki kekuatan untuk mengobati penyakit dan disabilitas yang dialami oleh setiap
orang. Ketika musik diaplikasikan sebagai terapi, maka dapat meningkatkan,
memulihkan, dan menjaga kesehatan fisik, mental, emosional, sosial, dan spiritual
setiap individu. Hal ini dikarenakan musik memiliki beberapa kelebihan, seperti musik
yang bersifat universal, nyaman dan menyenangkan, serta terstruktur. Intervensi dengan
terapi musik secara efektif dapat mengubah ambang batas otak saat stres menjadi lebih
adaptif secara fisiologis

Musik memiliki sifat relaksasi yang mampu menurunkan irama jantung. Musik
sejak dahulu dipercaya memiliki efek penyembuhan yang dapat digunakan sebagai
terapi pengobatan karena mampu meningkatkan kemampuan perasaan manusia
mencapai keadaan yang nyaman dan rilek. Pemberian terapi musik menunjukkan bahwa
musik dapat memengaruhi ketegangan atau kondisi rileks seseorang, karena dapat
merangsang pengeluaran endorfin dan serotonin yang membuat tubuh merasa lebih
rileks (Sari & Kartinah, 2025).

Sebagaimana dikatakan pada penelitian Sashikirana et al., (2024) yaitu musik
dengan tempo lambat akan memberikan rangsangan pada korteks serebri, tepatnya pada
korteks auditorius primer dan sekunder. Hal ini dapat menyebabkan gelombang otak
menjadi lebih seimbang yaitu yang semula pada kondisi gelombang beta menjadi
gelombang alpha. Gelombang alpha menandakan penurunan pada ketegangan otot dan
kondisi tenang pada tubuh.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kombinasi
intradialytic exercise dan terapi musik instrumental terhadap penurunan insomnia pada
pasien gagal ginjal kronik.

SARAN

Rekomendasi penelitian ini yaitu penelitian selanjutnya dapat menerapkan
pemberian kombinasi intradialytic exercise dan terapi musik instrumental terhadap
variabel lain seperti kadar hemoglobin, KT/V, blood flow, dan lain-lain pada pasien
gagal ginjal kroni.
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